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The main reason for the increase in cervical cancer in

developing countries, including Indonesia, is the lack of

effective screening programs. Cancer deaths are

expected to continue to increase. The aim of this

research is to determine the factors that influence

delays in Pap smear examinations in women of

childbearing age in the RW 12 Islamic Study

Community, Citrodiwangsan Lumajang Village. This

research uses a descriptive research design with a

cross sectional study approach. The research

population was all women of childbearing age in the

RW 2 study group, Citrodiwangsan Lumajang sub-

district. The sampling technique used in this research

used total sampling. The inclusion criteria in this study

were women of childbearing age (20-50 years), the

healthy condition(not diagnosed with malignancy

(cancer), present at the time of data collection, and

willing to be respondents. Exclusion criteria in this

study were women who were sick, respondents

withdrew from the research. The research instrument

was a questionnaire developed from the concept of the

scope of reproductive health and guidelines for the

prevention of malignant diseases in women from the

Ministry of Health of the Republic of Indonesia. The

results of the study showed that all respondents had

good knowledge about cervical cancer and Pap

smears, family support for Pap smear examinations

was in the high category and all respondents had high

motivation for Pap smear examinations and all

respondents, however, none of the respondents

underwent Pap smear screening for reasons of fear.
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I. INTRODUCTION
Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit
tidak menular yang menjadi beban kesehatan
diseluruh dunia. Kanker serviks adalah kanker
paling umum kedua pada wanita di seluruh dunia
dan penyebab paling umum ketujuh kematian
akibat kanker pada wanita, kanker payudara dan
kanker serviks merupakan salah satu kanker
terbanyak yang terjadi di Indonesia (Kemenkes RI,
2015).
Alasan utama meningkatnya kanker serviks di
Negara berkembang termasuk Indonesia karena
kurangnya program skrining yang efektif dengan
tujuan untuk mendeteksi keadaan sebelum
kanker maupun kanker pada stadium dini
termasuk pengobatannya sebelum proses invasif
yang lebih lanjut (Kemenkes RI, 2015, Peraturan
Menteri Kesehatan, No:34). Kematian akibat
kanker diperkirakan akan terus meningkat hingga
lebih dari 13,1 juta pada tahun 2030. Satu di
antara delapan dan satu di antara sebelas
perempuan tersebut akan meninggal karena
kanker (Kemenkes RI, 2019). GLOBACON
menyebutkan bahwa negara – negara di Asia
memiliki kontribusi terbesar terhadap kasus
kanker di seluruh unia, hal ini bisa disebabkan
karena sebagian negara dengan populasi besar
seperti Cina, India dan Indonesia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor – faktor
yang mempengaruhi dalam pemeriksaan Pap
Smear Pada Wanita Usia Subur (WUS) di
Komunitas Pengajian RW 12 Kelurahan
Citrodiwangsan Lumajang.

II. METHODS
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross sectional
study. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Wanita Usia Subur (WUS) yang ada di
Kelompok Pengajian RW 2 Kelurahan
Citrodiwangsan Lumajang. Tehnik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
total sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah sebagai Wanitas usia subur (20-50
tahun), kondisi sehat (Tidak terdiagnosa sakit
keganasan (kanker), hadir saat pengambilan data,
yaitu bersamaan dengan kegiatan rutin pengajian,
serta bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah wanita yang
sedang sakit, responden mengundurkan diri dari
penelitian. Instrumen penelitian adalah kuesioner
yang dikembangkan dari konsep ruang lingkup
kesehatan reproduksi dan pedoman pencegahan
penyakit keganasan pada perempuan dari
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. SULT
Analisa data pada penelitian ini menggunakan
analisa univariat : pengetahuan, sikap, dukungan
suami dan juga motivasi dalam pemeriksaan Pap
Smear.

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Kanker Serviks

Pengetahuan Kanker
Serviks

Jumlah Prosentase
(n) (%)

Baik 63 100

Kurang baik 0 0

Total 63 100

Tabel 1 menunujukkan jika semua reponden 63
orang (100%) mempunyai pengetahuan baik
tentang Kanker Serviks

Tabel 2 : Gambaran Pengetahuan Pap Smears
Pengetahuan Pap
Smear

Jumlah Prosentase
(n) (%)

Baik 63 100

Kurang baik 0 0

Total 63 100

Tabel 2 menunjukkan , semua reponden 63 orang
(100%) mempunyai pengetahuan baik tentang
Pap Smears

Diagram 1 : Pengetahuan Responde tentang
Kanker Serviks dan Pap Smear
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Tabel 3 : Dukungan Keluarga Dalam
Pemeriksaan Pap Smear

Dukungan Keluarg
Dalam Pemeriksaan
Pap Smear

Jumlah Prosentase
(n) (%)

Rendah 0 0

Sedang 0 0

Tinggi 63 100

Total 63 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa 100% dukungan
keluarga dalam pemeriksaan Pap Smears dalam
kategori Tinggi.
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Tabel 4 : Motivasi WUS Dalam Pemeriksaan Pap

Smear

Pengetahuan Kanker
Serviks

Jumlah Prosentase
(n) (%)

Rendah 0 0

Sedang 0 0

Tinggi 63 100

Total 63 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa semua reponden 63
orang (100%) mempunyaii motivasi tiggi untuk
pemeriksaan Pap Smears

Diagram 2 : Dukungan Keluarga dan Motivasi
Responden Dalam Pemeriksaan Pap Smear
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DISCUSSION
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa :
pengetahuan tentag kanker serviks, pengetahuan
tentang pap smears, dukungan keluarga dan
motivasi untuk pap smear baik. Hal ini sejalan
dengan status sosial yanng dalam kategori
menegah (midle class), dimana pada kategori
menurut Sunarto 2004) kategori ini diidentifikasi
oleh kaum profesional dan para pemilik toko dan
bisnis yang lebih kecil, hidup todak berlebihan
tetapi cukup dalam memenui kehiduoan sehari-
hari.
Namun dari data yag ada, hanya 2 (dua)
responden yang sudah melakukan pap smear,
kedua responden tersebut adalah ASN. Sisa
responden yang lain tidak satupun yang
melakukan pemeriksaan pap smears. Dari
wawancara langsung dengan responden yang
belum pap smears mengatakann mengerti jika
pap smers itu penting untuk mendeteksi kanker
serviks secara dini, namun karena takut jika
diketahui penyakitnya, akam membuat stress dan
justru membuat kondisi kesetan menjadi buruk.
Ada 3 responden mencontohkan saudaranya
yang awalnya sehat dan semangat hidup,
berubah menjadi sakit dan kondisi kesehatanya
terus menurun dan memburuk.
Teori The Theory of Reasoned Action (TRA)
menunjukkan bahwa keinginan seseorang untuk
berperilaku atau tidak dalam suatu aksi adalah
didasari oleh keyakinan orang tersebut dan
evaluasi dari hasil yang ditimbulkan atas

perilakunya. Jadi, seseorang yang memiliki
keyakinan bahwa hasil yang didapat adalah
positif, maka akan nampak positif terhadap
perilaku itu, begitupun sebaliknya. Subjective
norm dalam TRA merupakan persepsi individu
tentang apa yang orang lain pikirkan dari perilaku
yang diperbuatnya dalam sebuah pertanyaan.
Jadi sangat normal bahwa terkadang orang akan
berkonsultasi dengan yang lain sebelum dia
mengambil keputusan.
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan

pengembangan dari Theory of Reasoned Action
(TRA), teori ini menjelaskan bahwa penentu
terpenting perilaku seseorang adalah intensi
untuk berperilaku. Intensi individu untuk
menampilkan suatu perilaku adalah kombinasi
dari sikap untuk menampilkan perilaku tersebut
dan norma subjektif. Sikap individu terhadap
perilaku meliputi kepercayaan mengenai suatu
perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma
subjektif, kepercayaan–kepercayaan normatif dan
motivasi untuk patuh.
Dri kedua teori dapat dijelaskan dengan kondisi
nyata yang terjadi di komunitas kelompok
pengjaian RW 12 Kelurahan Citrodiwangan,
didapatkan pengetahuan yang baik, support
keluarga baik, motivasi baik, namun tidak diikuti
dengan berperilaku untuk melakukan sesuatu
yang mereka pahami. Kondisi ini didukung oleh
data karakteristik responden, bahwa 100% Islam
yang taat. Dalam keyakinan tersebut diantaranya
adalah sikap parah terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, juga keyakinan jika sakit atau sehat adalah
ketentuan dari Tuhan.
Kesehatan Kesehatan berasal dari kata dari
Bahasa Arab “sahhah” artinya sehat, tidak sakit,
atau selamat. Secara harfiah, “kesehatan”
diartikan sebagai keadaan sehat, baik dari segi
jasmani maupun rohani. Islam sebagai agama
yang sempurna dan lengkap sangat
memperhatikan masalah kesehatan. Kesehatan
adalah salah satu nikmat terbesar yang Allah
SWT berikan kepada hamba-Nya. Islam, dalam al
-Quran dan hadist, telah menetapkan berbagai
prinsip untuk mempertahankan keseimbangan
tubuh manusia agar tetap dalam kondisi sehat.
Salah satu upaya menjaga kesehatan jasmani
dapat dilakukan dengan menjaga pola makan dan
minum yang baik.
Orang yang mengalami gangguan kecemasan
cenderung berpikir seperti “Saya merasa tidak
mampu lagi untuk mengatasinya”, “Hidup ini
terlalu sulit”, atau “Saya tidak memiliki siapapun”.
Dengan mengingat bahwa Allah selalu ada dan
dapat membantu mereka yang menaruh
kepercayaan kepada-Nya akan membantu
menyingkirkan pikiran-pikiran buruk.
Dari hasil penelitian yang sudah
dilakukanpengetahuan yang baik, dukungan
keluarga yang baik, dan motivasi yang baik tidak
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membuat responden berperilaku sesuai kondisi
pengetahuannya, hal ini dipengaruhi oleh rasa
takut yang dapat mengganggu pola kehidupanya.

III. CONCLUSION

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan

didapatkan bahwa Pengetahuan Responden

tentang Kanker Serviks semuanya baik, demikian

juga dengan pengetahun pentingnya Pap Smear

untuk deteksi dini Kanker serviks jug semuanya

baik, tetapi hanya 2 responden yang sudah

melakukan Pap Smear, yag lainnya yaitu 61

reponden belum melakukan pemeriksaan Pap

Smear dengan alasan takut, yaitu takut jika

terdeteksi akan membuat stress yang membuat

tidak bisa menikmati hidup dengan tenang dan

akan menurunkan daya tahan tubuh.
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